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Salam Redaksi!

Alhamdulilah pufl syukur kepada Allah Swi, vang lelah
melimpahkan begilu banyak rahmat-Mya sehingga
lzrsaleszikan jeoa Majalsh Informasi Edisi 1 tahun 2014 ini
Berkenaan dengan itu, perkenankan kami ucapkan torima
kasfr yang tak terhingga kepada sermua pifak yang lelsh
brerkoninbus: bagi sempumanya penarbilan Majalah Informasi
(il

Fami mahon maaf sebesar-besamya atas keterlambatan
penertitan edisi kall i, disebabkan beberaps kendsla teknis
sehingga menghambal proses ediing, selling dan layoul
Karm berharap, unltuk edisl sslanjutnya hal inl lidak terulang
kembali.

Kekurangan dan kesataben dalam berbagsl aspek,
mungkin masih saja tefqadi, karena o pedkenankan kami
meminla saran dan kritik yang konstrukll guna perbalkan
pada edisi selanjulnya

Malalah Informasi kall ini kami hadirkan dengan harbagai
informagi aklual, lakiual dan informatl, mengensi kegiatan
Perkemanan Wirakarya Nasional Pramuka tafun 2014 di 181N
Bengruiu, serta kajian-kajian limiah lainnya.

Akhirnya, atas nama redaksi kami ucapkan sedamal
membacy.

Salam. Tim Redaksi
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elaksanaan upacara ol buka langsung aeh Wakil
Memtan &gama Rl Prafl Dr . Mazansdin Uimar vang juga
selaku pembing. upacare, Nampak hedir dalem gpacam
- Gubemur Bangkuly, Wakil Gebarnur Benghuiv, para Rakior
- dan Wakll Rokior Il PTANPTAIS ¢ Indonesia, Hakamwil
Ly kKemenag Provingi Benghuly, Kapolda Bangkuly baszara
y igjimran, Pengunus Kwamas Gerakan Pramuka, para penlial
darl Musaum Rehor Indonesia (MURT serla peserds dan
tamu undangan PAWN-PTA| kurang lablh sskbanyak 7500
ofang. . Sefmyulnye hal, 4

"Terbayar semua rasa lelah dan capek yang saya
rasakan, saat mengikuti semus rangkaian kegiatan di
bumi perkemahsn (bupar) maopun di homestay,
orang Henghulu sangat Ramah sekali® katanya,
Damikian salah saty pesarta PWN menyatakan. Wakil
Guoemur Bengkulu Sullean B Nadigmuddin juga
mengundang para pimpinan kontingen unluk dijamu
makan maiam... Selgnivingg hal .6

Silaturrahim, Rekior Jamu PFimpinan Lembaga
Pemerinlahan dan Mon Pemerintahan, [Dalam -acara
ailaturahmi ini, IAIN Benghulu bermaksud unfuk sama-sama
menjalin Kedekatan dan keakraban antar sesama. Dakam
malam silaturahmi Inl tampak sekali keakraban diantara para
pejabat-pejabat dengan bercandas gurau bersama.
Reklor IAIN Bengkulu, Prof. Or. H. Sirsjuddin, M M.Ag, MH,
mangalakan, psda scara lessbol selsin ajang silaturahim
antar Forum Raktor dan mitra 1AM, bersama Gubernur
Bengkulu, juga merupakan rangkaian dar HAB Kemenag ke
68. Digini pam lamu dan uan mmsh menpaed fres kembel
dengarn canda gurau dalam pammainan yang digelar alah tuan
rumah. Salamjulms hei 7
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ZIHAR DAN ILA" DALAM KAJIAN
SOSIOLOGIS, FILOSOFIS, NORMATIF,
YURIDIS, PSIKOLOGIS, DAN EKONOMIS

Zurifah Nurdin

nigertian ZHardanila’
thar berassl dan kata szb-Zhabv, ash-Zhate moy kali syal,
sedangkan e’ berasal dar kela afe  fa” Hyait’ denislmnya
adalah aifyyah, Untuk lebih jelasnya bagaimeana kajian iz’
danziharini, maka akan dibahas izbih lanjm.

Zikar  menurul - "
hahasa adalah ™ %
punggung  darl segala
sesunaly sedangkan
menurul Bslilah adaleh
menyerupakan istrinya
aiau - anggata fubahnya
tdengan wanita yang
diharamkan uonluk
dirikahl walaupln unbuk
wakiu lerlenlu- alau
anggota tubuhnya,
Sedangkan ma'na #har
menural  Saywad Satig
adalah (ulany betakang.
Sementarg  pengertian
rihar menunt syara’,
adalzh  manghaniskan
uegpan  pangharamen
vang masuk kreterig
Zuhar hanya terdapal
pada kata"punggung”
dan” ibu

Sedangkan  ia’
secara kahasa adalah sumzal, sedangkan secera iatilah adalah
sumpah suami unilk fdsk menggaudi istringa selama masa
terientu,. Persé lain ' adalah seseorang bersumpah unbuk tidak
akan manggaull istrirya dalam tempo labih dar empat bulan atau
smpal bulan, secara mutlak{global ). Sedangkan secarm syari g’
adateh penolekan matzkoken persetubuhan dengan et disert
denyan sumpat;

kedua perbuatan inl merupakan perbuatan yvang munghkin
lerjadi didalam kehidupan baruman tangga . Menumt 1bnu
Gludamah"dkhususkanya kata ‘punggung” dalam (zihar) adatah
disntara snggols-anggota lwbuh isirnya, ssebab setiap vang
ditunggangi disebul zhakr karena biesanya menunggang itu di
atas zhar |punggung )y nva, lalu st diserupakan dengan o,

Zilardan lla"dalam kajlan Soslologis

Seanlogl adalah limu pengetahuan yang mempunyal ohyek
shudit masyarakal. Dan ada jugs vang mengartikan babwa
sosiolopl adaish susty imu yang menokaji masalah wang
barkaitan dengan segals peranckamnya Menurul pengertian
bahasa, ¥2" adalkah sumpah parwn, (G"dan shibar priloku poda
masaa jahiliysh. Bargsa Arab mengounakennva denpan tujuan
membuat kemudharaian bagl s dangen cara bersumpah aniul
tidak mencekali =i isin selema an \hun kebih, vang kemudiEn
sumigah ind kembali divlang idengan berakhin nmasanya

Kermidian dalang syarn al ksiam yang mengubah hukusmmnysz
dan menjedikannya sumpah yang berhent dengan masa vang
paling lama adakzh empal bulan. Jika si suami kembali kepada
istrinya. maka dia batalkan sumpah vamin. lbnu Abbas
barkata "fla' bangea Jahliyah salama eatu fahur atau dua ahun
labih, maka Allah manaetapkan wakiu untuknya seiama emoat
bulan” barang sapa vang ve'nya kurang dan ompal bulan, berai
itu bukan da’, Maksudnys sesungauhnya syaral imenetapkannya
sohagal talak, karena 8’ mazanvalebh lama dan ilu. Casamya
adalan firman Allah dalam sural al Hagarah: 220 "Bagi orang-
orang wang bersumpah fidak akan menogauli islnnya diben mass
turgou empal bulan, Kemudian jka mereka kembal kepada
istrinya, maka sesunggubnya Allah Maha Pamjampun lag Maha
Pemyayang”

Caiam ayat inl, fa’ digandengkan dengan kalimatl ol
zzalmya digandengkan dengan kalimal ‘aiaa. Karana dalam
kakrnal puivens werkandung makna mengucikan alaupan makna
menjahiukan, Saakan-akan Alah berkata, Trearaka meslakukan la'
uibuk menjau blkarn din deari pare kst mareka®,
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Sedanghan makns kalmeat af fay' pdaiah kembal secar &
bahasa. Maksudnya, menurul Figh adalah persetububan
menurut kesepakatn fugaha. li2' yang dilakukan dengan lwjoan
untuk menganiaya adalah haram menunut jumbur fugaha. Karena
la" inl -adalah sumpah untuk meninggalkan perkara yang wajib,

- maka nukumnya  makrih
Ighrim menurul mazhab
Hanafi. Mekna |1 saoars
syer'i adelah sumpah
dengan nama Allah Swi atal
dengan salan salu sifat-Mya
mlau dengan nazar | Atau
dengan {alig talek uniuk
Lidak mendekatl istrinya
pada wakiu terteniy,

Jika zihar dan g
dianggap sebagal 1aiak,
maks sacara sosiologis
akEn mempengaruhi
hubungan suaml Istrl
lersebut saadainya mareks
masih tinggal sarumah,
maks masyarakal akan
merasanalh dan tabu hal itu
tarfadi, artinva sang pelaku
Ziiar dan dla’ harus
dipieahkan tampat
linggalnya Untuk
manghindan sesuah yang roarogiban baik dar ked sa balah phak
dan juga masyarakal soiem pat

Zikardan fla'dalam kajlan Fllosofis

Filosnfls adalah limy yang mampelajan  kebljaksanaan
daiam upava untusk mencan dan menemukan kebenaran dakam
hidup. Dalam hal kajian Zikar danr fa’ , maka sudah past
hubungan suami istn kadangkala harmonis dan ada kalanys ada
persalisihan, saat hubungan seami st lenadi persalisiban inilah
bigsanye leradi ocapan dar seomng suami , sepert "kamu i
bagiku ssperti punggung ibuku” ungkapan ini terucap  karsna
sann suami dalam Keadaan kesal dan baruuan uniuk menyaki)
slirys, denrl msngherarmbkan mtinya bag dinnya dan kemodian
ang st bdek bisa dinkahi oleh orang  lain karena belum
diceralkan secara resmi{mentalak lstrd dengan  benfuk
menyamarkan cengan punggung burya). Karena pada masa
|ahiliyah zihar dianggap menjadi talak, kemudian diaramban alsh
Ilzlam sera diwajibkan membayar denda (ksfaral ) Sihar
marupakan keisasasan orang Arab kuno Salam manghukum alau
menzalmiisinnya, Zher bukan mengpugurkan pernikahan, tapi
bisa menghilangkan apa vang dihlkangkan oleh perceraian balin
yang terjadi antara suami istr(dibalalicannya parssubihan)
selama hukum zihamya masih berlaku,

Sealangkan d2° lEfgad! latkalah suami merah dan moeresa
kesel terhadag pelayanan istinya yanyg menurut sang suami hal
ity fidak patut untuk dilakukans oleh si ist, sehingga i suami
mengucapkan sumpah untuk tidak menggaui isrinva dalam
jangka wakly tertentu. Tojuanmya adalafh untuk  memberi
pembedajaran atan pendidikan kepada st acar medakukan apa
yang mashya dilakukan ierhadap suarminyes, ima ke ssalilulan da®
dibolehkan dengan syaral Hoak meslelily wakio fs° Hukom asal
darl fa’ adalah dilerang, karena meruglkan dan menyakil istr, fa”
biea mangantarkan pada talak, pelarangan inl leblh ditekankan
pada ssami yang bemmaxsud membearikan kemudharatan pada
i=zkri.

Pada maga [ahilivah, ssorang laki-lakl bersumpah untuk
lideak menggaul stinya aelama salu wmhon, stsu labib, dengan
s wniok mendmbulan dampak negelil bag) shinya kaeo
dia pada posisi yang terketung-Katurg, tidak scbagal iswl, ddak
pula dicerai Lalu Alizh st membarnkan batasan waskhinya agar
suame memperimbangkan kepulusanngs, ke @ kembal daiam
kurun wakty yang dilznlokan i, yailu melEnggar sumpahime,
meka hendakinyg dia mensdekal dan menggaull Strinys, Bmas
membayar kifarat sumpahnya, Jika tidak, dia harus merceralkan




Kajian
rsbrnya.

Darl paparan didlas dapal dipahami bahwa prosss lergadinga
Ha'dzn 2iiar adalah karena adanya rasa kessl suami pada sang
I8ln dan bartujuan untuk menyakii (sin (karena menpganiing
negdh isir antara diceral dan tidak] dan steu menceralkan istrinya
melail banasa yang nalus Dan pambelajaran bagi skl agar
bertindak felah bigak.

Zihardan {fa’dalam kajian Narmatif

Mormatf adalah sifat berpegang tegub pada nonma, menund
nonma atau kaidah yang bedaku. Alau studi lslam yang
memancang masalah dan sudut legal formal dan ataw nommatl,
rmiaksud lagal formal adalah hubungan dengan halal dan haram,
Lezieh alsu dan seenisnya. Sedargka namatt adalah seiuruh
ajgran yang wrkandung dalam nash. Jadi safiap perilaky urmat
rmanusia di muks bumi ini ficak lepas darl sumber Ruklm 1slam
yaltu 2l Qur'an dan As Sunnah, begild uga dengan sibar danila’
adapun dall-gall yang berkaitan dengan zifter dan fa’ disnlamys
adalah sebanai benkut:

Call  zter datam al-Cur'an zurat al Mujadalah 2 dan 3
Arinya “Oreng-orang yang menzhibar istennya di antara kamu,
(mengangaap isterinya sebagai ibunya, pedshal) badalsh ister
mereka itu Ibu mencka, ou-ibu mereks Gdsk lain fanyalah wanita
wang melahifkan merska. Dan sesunpguhnya memka sungruh-
BUNGOUR mMEBngucsEpkan Susty perkatasn yang mungker den
dusta. Can sesunggubnys
Allah Maha FPema’af lsai
Msha Pengampun.’

Arinya " Qrang-orang
yang manzhinar isfer
mereka, kemudien mereka
hendak menarik kemball
apa yang mereka ucapkan,
meka [wajib atasnya)
memardekakan caorang
budas ssbslum kedoa
suarmi e o bercampr
Demikanlah vang diajrken
kepmda kamu, dan Alizh
haha Mengetahui apa yang
kel horjakan.”

Asbabun nuzul dar
ayat inl acalah adanya
kgjadian  Aus bin  Als
TEhamid, la menzihar
Istrimya valiu #Khaulah binti
Malik n bn Fealabah Istinya mengadu kepade Rasuluilah,
peremgoan o berkata® va Razolulah, Aus Bin Shamit
mengawiniku karena @ mencintaik, setelsh usiaku lanjut, kuitk
mulai karipul, dia menganggapku seperti ibunya. Berdasarkan
hadist Rasululiah,” Khaulsh berkata, suamiku Aus bin ash
Shamil ransiharky, maka ku adukan hat fu pada Rasulullah Saw,
sedang Rasululish membantah dirlku, aki tentang dia, seraya
berkata, bertakwalah karmiu kepata Allah, karena Uais adalzh
anak pamanku, maka belum sampa sk keluar, turonish ayat al
Mudalah:1. Lalu berkatalah Rasulullah®hendakiah ia
memardekakan searang hamba,” Kata Khaulah dia tGdak punya’’
Mabi berkaia; herdaklah @ barpuasa dua bulan berurut-tunt
Kata Khaulah.' Wahai Rasulullan, Sesungguhnya ia sdslah vang
suctah lanjut usia, tidak sanggup lagi berpusses, Habi Saw barkata;
hendakiah fa member makan enam puluh orang miskin,. §haulah
barkata, Dia fidak mempunyal sesuatupun yang dapat
dizedekshkan. ' Kala Nabi Saw: Aku akan membaniunys dengan
selU tekar kurma kering Kata Khaulah iagi, Dan akupun akan
membaniunya dengan salu lakar kiurma pula, Mabl Saw berkata
Engkau telah melakukan suaiu kebajikan, Pergilah, dan bar
makanlahalas namanya enam puluh orang miskin,”

Kemudian Aliak 5wt jiiga berfirman dalam suratal Ahzeb 4
Allahy satal-kall idak menjadikan bagi seseorang dua buah hali
dalam rongganya; dan Dis idak meanjadikan [sted-tsterimu yang
kamu zhihar i sebagal ibumu, dan Dia pdak menjadikan anak-
anak angkaimu schagai anak kendungmu [sendin)  Yang
demikian ity hanyalah perkatagnmu di muiutmu 2aja. Dan Allah
mengatakan yand sebenamya dan Dia menunjubkkan jalan (yang
benaEr).”

Dan dalam suatu Hadist dikatakan yang arﬂn:.,.-a " Zalamah
bin Shakhr al Bayadhi menzihar islinya pada masa Rasulullah
Saw, kemudian menggaull istrinya sebelum mambayar kitamat
Makaia datang kepada Rasulubah Saw, kermudian menyebalkan
hal itu kepads beligu, maka beflau menyunuhnys unluk membayar
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gatu kifarat"HR. Abu Dawud. Kamudian dalam  hadist yang
dinwayatkan Ahmad “Telah bencenle kepada kami ‘abduliah bin
ldris dard Muhammad &in Ishag dan Muhammad bin ‘Smru bin
‘Atho” dari Sulaiman bin Yasar dan Salamah bin Shakhr & Bayvadk
barkala; Aku adalah orang yang terserang godasn wania tidak
seperl yang ferkena pada crang laine Saat masuk bulen
rameaslan, aku khawalin lslu aku menzhibar istriku pada bulkan [,
Saatia melayaniku pads sualu malam, sedikil bagian {ubuhnya
lersingkap, tidak lama berselang aky pun  menggseulinva
kemudien akumandetangl Rasulullah shallalahu ‘alaihiwasallam
dan memberitahukan hal i kepada baelial, Baliau bersabda;
"Merdekakan satu budah.” &ku berkata; Dami Yang mengutusmu
dengan. kebenaran, aku tdek memiliki budak kecuall secrang
budak milikku." Rasulullah shallallahu ‘slsinl wasabam bersabda:
"Halau begitu puasatah dua bulan bofurai-turst © Ak beriata;
Yang menimpaku it tidak lain adakah kareng pusss. Resuluflah
shellalmhu “zlahi waszaliam bersabda "Kalau begitu berilah
fhaan enampulu h orang miskin.”

Zifiar berakhir jiha sugmi mencebuf Hitamya @i membayar
kifarat, Kifaratmya adalah memerdekahkan ssomng  budak.
Hukum syara’ memang memperberat kafarat zihar karena sy
Alzh sawt ingln menaga kelanogengan hubuncan suam) sl dan
migncegah sl dari perbualan yang zafm, Sebab dengan
lalwmya suami bahwa kafarat zhar itu berat maka dia tentu akan
barhati-hati dalam
menjage  hubungannya
dengan ismnyva dan dia
diharapsan tidzk berbual
zalim kepada istrinya
dengan fare Bpapun
lermasuk Zihar.

Sedangkan daiil s’
adalah firman Allah =wl
dalam surat al Bagarah;
226 dan 227, “Bagi arang-
orang vang bersumpsh
tidak akan menggauli
istrimya dibe i masa tunggLe
empat bulan, Kamudian
jike mereka kembali
kepada iztrinya, maka
sesungguhnya Allah Maha
Pengarmpur lagi Maha
Fenvavang. Dan |ika
m & °r = k =&
bermzamiberketelpan hat) untuk {atak, maka sssungounnga
Allah Maha Mandencar lagi Maha Mengetahul."”

Dan dalam sirat an Nisa' 34 Allah Swi berfirman,™ K le-
laki ilu adalsh pamimpin bagi kaum wanita, cleh karena Aliah
telah melebihkan sebahagian mareka {laki-fakl) atas sabahagian
yang fain (wanita), dan kamana memska (laki-lzki) telah
menafkahkan sebagian dan barla mere ks Sebab itu makawanita
yang sakzh, lalah yang 2'al kepeda Allah lagi memelinara din
ketika suaminya tidak ads, aleh karena Allsh telah mamelisrs
{mereka), Wanita-wanita vang kamu khawallfkan nusyuzms,
maka naschatilabh mereks dan pizshkzniah meraks di fermpal
ddur mereka, dan pukullah mershe, Kemodian jika mareka
manta“atimu. maka janganiah kamu mencari-can jalan uniuk
menyusankannya. Sesungoubnys Allah Maba Tinggl lag Maha
Basar"

Ng" berskhir apabia =1 suami kemball baik kepada strinya
sebelum masa damya habis, dia diwajibkan membayar kifamat
sa@, sedangken ke sudeh lewat wakin masa fanya, hakim
berhak menyuruh memilih dua parkara, vailu membayar kilarat
serta berbual bailk kepada istrinya alau mentalaknys. Kalao
suami fidak mau memiin diantara keduanya, hakim berhak
mercarikan kedusnys dangan pakea. Maka barart Bu talak itu
adalah wiak ban.

Zihar dan 2 "dalam kajlan Yuridis

Yuridis merupekan sesudtu yang =esual dangan
persyaratan keahllan bukum vang berdakufhukurm postif) o
nagara mana lafinggal. Untuk menyelesaikan masabah siferdan
iz’ sampai saal ind belum ditemukan undeng-undang  yang
mengatumys, vang ada hanys undang-undang yang mengatur
mesalah ¥'an il pun hamya menyingguryg masalah ceai dengan
alasan zina, yaitu dalam UL PA pasal 27 dan 588 serts datsm KH
pasal 125-128. Pasal 87 Apabila permohonan alau qugatan cers
digjukan ataz alasan ealah eatu plhak melskukan - zina,
spdanghkan pamaohon atau penggugst lidak melengkapi buks-

! ',3-:'-.'._
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Bkt dan lermahon slau tergugat menyangga alasan arsabut
dan hakim berpencapet balvwa germohonanatay i bukan Gads
pembukian sama sekali serta upaya pamenuhan alat bukt fidek
mungkin lagl diperoleh balk dar pemohon atan  panggugat
maupun tefgugat, maka hakirm karena jabatannyas  menyuroh
pemohon alau pengaugat untuk bersumpar,

Phak termohon afau tergugal dibern kessmpatan pula untuk
menaguhkan sanggahannya dengan cerd yang sama Pasal B3
Apanila sumpah sabagaimana yang disebutkan pasal 8T ayat 1
digkukan suami, maka penyelesaiannva capst diakukan dangan
cara Fan, Apabila sumpah
sehagaimana yang
disebuthan pasal &7 ayat 1
dilakukan oleh [std, maka
penyelesaiannnya dilakukan
dengan cara hukum acara
vang herakt, Fasal 123
EHI'Li'an ményebabkan
puluenys parkawinen d@ntara
suami ktri untuk selama-
lamanya Pasal 126 KHI Lfan
terjadl kareng suami
menudub  isti berbuatl zina
dan atdu mengingkan anak
dalam kandungan atsu yang
sudan lakir dan Istrinya, f‘
Setdanghan s meanolak atau
mengingkari tuduhan
tersebut.

Fasal 128 KHl  Lran
hanya sah apabils dilzkikan
dlhadapan pengadilan
agama. Sedangkan passl
200, pasal 2368 danpasal 257
KUHP (Burgsrijn Wetboek}
BW, mangatur masalah pisah
meja dan ranjang. Pasal 200
BW menvabutksn  bahwa
apabila suami istri telah
berpissh meja dan ranjang,
baik ksrenz salu alasan
tersebul dalam pesal 233
mAUpUn atas  permintaan
kedua mercka sendlrl, can
porpisahian i telak barjalan
fima tahun lamanya dangan d
tak sdsnye perdamaian Bnlar
kedua bels pihak, maka tcpdap merska  adalah leluasan
menafik pihak yang lain dimuka pengadilan dan meminil,
supays perkawlan dibubarkan, Pasal 236 berbuny: perpisahan
ranjarg boleh Jusa dparintahkan hakim atas perminlzan kadua
sigami istri bersama-sama. dalam mana tidak ada kewajiban bagl
mercha, mengemukakan alasan-alassn Ertamt.

Sementara pasal 237 berbunyi . sebelum  meminta
prpisanan mejE dan ranjang, suemi dan st berwajlb dengan
sahush akle olentik mengatur syarat-syarat perpisanan tu baik
terhadep meteka sendin maupun mengenai kekuasaan crang tua
dan usahapemeliharaan hasarta pendadikan anak-anak mereka,

Zlhardan [la"dalam kajian Psikologis

Psikologl adalah ilmu yang mempelsgn tantang jiwa,
hakekat jiwa, dan bngkan Bk manusa. Setiap manuse  dl
belghan dunia ini mempunyal beban peikologis yang berbeda-
beda calam menarima perakuan dar seseorang (suaminyal,
termasuk zihar dan st Karena iklim atau adst keblasazn (kKontan
sogial budaya) iy ikul el membentull perbadaan tanggapan
whadap perdakuan zihar dan o' inl. Bagi masyarskat Arah
perbuatan ziierdan fa' dad suami i merupakan parbuatan yang
tidak pantas dan menyakitkan, karsna mengasadung mekns semi
perceralan  (penulle mangatskan demikisn karens akibat zihar
adalah tdak dpetholehkannya hulingan susmi o)

Perbuatan eamscam ini {zihar dan ile') adalah kebiasaan
Jjaman jahivyah dengan maksud uniul menyusahkan sl sclama
sat tahun atau lebin. Sehingga parbuatan ini akan menylksa izt
dan menjadikan sElus sl menjadi lidak jelas, vaitl hidup tanpa
susm, narmun juga tidak diceral,

Sedangkan bagi masyarakal Indonesia khususnys
perbuatan atau tndakan zihsr skan menimbulkan porassan
bahagia dar =enang, - fidak secerd i Arab -sebab  1elah
disamakan dengan ibunya, karena menurul mereks penyamaan
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itu merupakan salah satu bentuk kasihsayang aiEu kekaguman
sang suaml terhadap istr dan fbumys, bukan beanluk panyiksazn
atau penyengsaraan (1alak) sebagaimana orang Arel pahami.
Sementara fa'flka it terjadi (o Indonesa hakokainya 12" tu tidak
npetren terad)) kemungkian dempaknye lerhedap wanita secara
psikaiogis ity tidak feraly terpengaruh, sebab pada hakekatnya
Jima' ity wang paling domiran adakah laki-laki, separtinyga sang
laki-laki katau sudah lzma Bdak melakukan firma’, maka dis skan
sepertayam mabuk,

Zikardan iz "dalam kajian Ekonomis

Ekonomiz menpakan sakah sat imo
saslal vang mampelajar akiivies manusis
yang berhubungan dergan dana alau
kauangan, Selama masa Zifar dan #a’
suami masih bartanggung jawab atas nafkah
igrinys  sampal slatus persawinannys
menjedi [slasiceral amu tidak), jiks terjadi
porceralan secara olomatis bariaku
ketcniuan sebagaimana orang bercarsi.

Eeandainya wihar dan da' disamakan
dengan  pisah meja den ranjang
sebagaimans umal Tiong Hoa, maka yang
mariakiy adalsh sdanva perpisanan hara,
sebagasimans lemakiub dalam gagal 200,
238dan 23 KUHP{BW).

Simpulan

Tata cara  melakukan dan melepaskan
Zihar dan ifa’ sudah diatur dalam al CQuran
dan hadigt, remun dalam hukunm posisil
aturan iy lidak dike lemukan, yang ada
hanys aluran Uon, pissh meja dan pleah
ranjang Jifu pun diperuntukan kEhosus bag
warga Tiong Hoa bukan umat musiim,

Tidak dikelemukan pembahasan
- masalah zihar dan ia’dalam Rulkum prosall i
 dikarenakan mifar ataupUn da’ kemungkingn

di Indenasia sangsllah jarang sckall

behkan mungkin tidak mungkin tergaci
karene - zZihar dan 3’ sebagaimsns
didefinisikan oleh psra ulama’ bahwsa Zitar
dimats orang Indongsia bukankah sesustu
yang menyakitkan bagi istri, lelapi
merupakan sanjungan bagi =i, Sedangkan
di mata orang Arab mibar adalah hal yang
menyakitkan &’ itu kenapa ddak dibahas
dalam undang-undang  positif, karenal
menurul penulis) oa hakekatnya yang
sangal berkebuluhan dengan hubungan susami
mhnfpersetubuhan) ilu adalah suami, (laki-laki) meka mana
mungkin sang suaml bersumpah unluk tidak menggauli istinga
setama empal bulan atau iabik, (Penufis adsiah Dosen Fakultas
Usiruluddin, Adab dan Dakwah IAIN Bengiuiu)
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ZIHAR DAN ILA* DALAM KAJAN SOSIOLOGIS, FILOSOFIS, NORMATIF,
YURIDIS, PSIKOLOGIS, DAN EKONOMIS
OLEH : ZURIFAH NURDIN

Pengertian Zihar dan ila’

Zihar berasal dari kata azh-Zhahr, azh-Zhahr min kulli sya’i, sedangkan ila’

berasal dari kata ala ila’ ilyah’ dan isimnya adalah aliyyah. Untuk lebih jelasnya
bagaimanakajian ila’ dan zihar ini, makaakan dibahas |ebih lanjut.
Zihar menurut bahasa adalah punggung dari segala sesuatu sedangkan menurut istilah
adalah menyerupakan istrinya atau anggota tubuhnya dengan wanita yang diharamkan
untuk dinikahi —walaupun untuk waktu tertentu- atau anggota tubuhnya. Sedangkan
ma’na zihar menurut Sayyid Sabiq adalah tulang belakang. Sementara pengertian zhar
menurut syara’, adalah mengharuskan ucapan pengharaman yang masuk kreteria zhihar
hanya terdapat pada kata”punggung” dan” ibu.

Sedangkan ila’ secara bahasa adalah sumpah, sedangkan secara istilah adalah
sumpah suami untuk tidak menggauli istrinya selama masa tertentu.. Persi lain ila’
adalah seseorang bersumpah untuk tidak akan menggauli istrinya dalam tempo lebih
dari empat bulan atau empat bulan, secara mutlak(global). Sedangkan secara syar’i ila’
adal ah penolakan melakukan persetubuhan dengan istri disertai dengan sumpah.
kedua perbuatan ini merupakan perbuatan yang mungkin terjadi didalam kehidupan
berumah tangga . Menurut Ibnu Qudamah”dikhususkanya kata “punggung” dalam
(zihar) adalah diantara anggota-anggota tubuh lainnya, sebab setiap yang ditunggangi
disebut zhahr karena biasanya menunggang itu di atas zharh (punggung) nya, lalu istri

diserupakan dengan itu.

Zihar dan ila’ dalam kajian Sosiologis

Sosologi adalah ilmu pengetahuan yang mempunyai obyek studi masyarakat.
Dan ada juga yang mengartikan bahwa sosiologi adalah suatu ilmu yang mengkaji
masalah yang berkaitan dengan segala perangkatnya. Menurut pengertian bahasa, ila’
adalah sumpah yamin. Ila’ dan zhihar prilaku pada masaa jahiliyah. Bangsa Arab

menggunakannya dengan tujuan membuat kemudharatan bagi istri dengan cara



bersumpah untuk tidak mendekati s istri selama satu tahun lebih, yang kemudian
sumpah ini kembali diulangi dengan berakhir masanya.

Kemudian datang syari’at Islam yang mengubah hukumnya dan menjadikannya
sumpah yang berhenti dengan masa yang paling lama adalah empat bulan. Jika si suami
kembali kepada istrinya, maka dia batalkan sumpah yamin. Ibnu Abbas berkata,”lla’
bangsa Jahiliyah selama satu tahun atau dua tahun Iebih, maka Allah menetapkan waktu
untuknya selama empat bulan” barang siapa yang ila’nya kurang dari empat bulan,
berarti itu bukan ila’. Maksudnya sesungguhnya syariat menetapkannya sebagai talak,
karena ila’ masanya lebih lama dari itu. Dasarnya adalah firman Allah dalam surat al
Bagarah:226 “Bagi orang-orang yang bersumpah tidak akan menggauli istrinya diberi
masa tunggu empat bulan. Kemudian jika mereka kembali kepada istrinya, maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Daam ayat ini, ila’ digandengkan dengan kalimat min, asalnya digandengkan
dengan kalimat ‘alaa. Karena dalam kalimat yu’luuna terkandung makna mengucilkan
ataupun makna menjahukan. Seakan-akan Allah berkata, “mereka melakukan Ila’ untuk
menjauhkan diri dari para istri mereka”.

Sedangkan makna kalimat al fay’ adalah kembali secara bahasa. Maksudnya,
menurut Figh adalah persetubuhan menurut kesepakatn fugaha. I1l1a’ yang dilakukan
dengan tujuan untuk menganiaya adalah haram menurut jumhur fugaha. Karena ila’ ini
adalah sumpah untuk meninggalkan perkara yang wajib, maka hukumnya makruh
tahrim menurut mazhab Hanafi. Makna ila’ secara syar’i adalah sumpah dengan nama
Allah Swt atau dengan salah satu sifat-Nya atau dengan nazar , atau dengan ta’lig talak
untuk tidak mendekati istrinya pada waktu tertentu.

Jika zihar dan ila’ dianggap sebagai talak, maka secara sosiologis akan
mempengaruhi  hubungan suami istri tersebut, seadainya mereka masih tinggal
serumah, maka masyarakat akan merasa risih dan tabu hal itu terjadi, artinya sang
pelaku zihar dan ila’ harus dipisahkan tempat tinggalnya untuk menghindari sesuatu
yang merugikan baik dari kedua belah pihak dan juga masyarakat setempat.

Zihar dan ila’ dalam kajian Filosofis.
Filosofis adalah ilmu yang mempelgari kebijaksanaan dalam upaya untuk

mencari dan menemukan kebenaran dalam hidup. Dalam hal kajian Zihar dan ila’ ,



maka sudah pasti hubungan suami istri kadangkala harmonis dan ada kalanya ada
perselishan, saat hubungan suami istri terjadi perselisihan inilah biasanya terjadi
ucapan dari seorang suami , seperti "kamu itu bagiku seperti punggung ibuku”
ungkapan ini terucap karena sang suami dalam keadaan kesal dan bertujuan untuk
menyakiti istrinya, demi mengharamkan istrinya bagi dirinya dan kemudian sang istri
tidak bisa dinikahi oleh orang lain karena belum diceraikan secara resmi(mentalak istri
dengan bentuk menyamarkan dengan punggung ibunya). Karena pada masa jahiliyah
zihar dianggap menjadi talak, kemudian diaramkan oleh Islam serta diwagjibkan
membayar denda (kafarat.) Zihar merupakan kebiasaan orang Arab kuno dalam
menghukum atau menzalimi istrinya. Zihar bukan menggugurkan pernikahan, tapi bisa
menghilangkan apa yang dihilangkan oleh perceraian ba’in yang terjadi antara suami
istri(dihal alkannya persetubuhan) selama hukum ziharnya masih berlaku.

Sedangkan ila’ terjadi tatkalah suami marah dan merasa kesel terhadap
pelayanan istrinya yang menurut sang suami hal itu tidak patut untuk dilakukan oleh si
istri, sehingga s suami mengucapkan sumpah untuk tidak menggauli isrtinya dalam
jangka waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memberi pembelgaran atau pendidikan
kepada istri agar melakukan apa yang mestinya dilakukan terhadap suaminya, maka
saat itulah ila’ dibolehkan dengan syarat tidak melebihi waktu ila’. Hukum asal dari ila’
adalah dilarang, karena merugikan dan menyakiti istri, ila’ bisa mengantarkan pada
talak, pelarangan ini lebih ditekankan pada suami yang bermaksud memberikan
kemudharatan padaistri.

Pada masa jahiliyah, seorang laki-laki bersumpah untuk tidak menggauli istrinya
selama satu tahun, atau lebih, dengan maksud untuk menimbulkan dampak negatif bagi
istrinya karena dia pada posisi yang terkatung-katung, tidak sebagai istri, tidak pula
dicerai. Lalu Allah swt memberikan batasan waktunya agar suami mempertimbangkan
keputusannya, jikaia kembali dalam kurun waktu yang ditentukan itu, yaitu melanggar
sumpahnya, maka hendaknya dia mendekati dan menggauli istrinya, lantas membayar
kifarat sumpahnya. Jikatidak, dia harus menceraikan istrinya.

Dari paparan diatas dapat dipahami bahwa proses terjadinyaila’ dan zihar adalah
karena adanya rasa kesal suami pada sang istri dan bertujuan untuk menyakiti istri
(karena menggantung nasib istri antara dicerai dan tidak) dan atau menceraikan istrinya
melalui bahasa yang halus. Dan pembelgjaran bagi istri agar bertindak lebih bijak.



Zihar dan ila’ dalam kajian Normatif

Normatif adalah sifat berpegang teguh pada norma, menurut norma atau kaidah
yang berlaku. Atau studi 1slam yang memandang masalah dari sudut legal formal dan
atau normatif, maksud legal forma adalah hubungan dengan hala dan haram, boleh
atau dan sgenisnya. Sedangka normatif adalah seluruh garan yang terkandung dalam
nash. Jadi setiap perilaku umat manusia di muka bumi ini tidak lepas dari sumber
hukum Islam yaitu al Qur’an dan As Sunnah, begitu juga dengan zihar dan ila’. adapun
dalil-dali yang berkaitan dengan zihar danila’ diantarnya adalah sebagai berikut:

Dail zihar dalam a-Qur’an surat al Mujadalah: 2 dan 3 Artinya “Orang-orang
yang menzhihar isterinya di antara kamu, (menganggap isterinya sebagai ibunya,
padahal) tiadalah isteri mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah
wanita yang melahirkan mereka. Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh
mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya Allah Maha
Pema‘af lagi Maha Pengampun.”

Artinya” Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak
menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wagjib atasnya) memerdekakan
seorang budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang digjarkan
kepada kamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Asbabun nuzul dari ayat ini adalah adanya kejadian Aus bin Ats TShamid, ia
menzihar istrinya yaitu Khaulah binti Malik bin Ibn Tsalabah. Istrinya mengadu kepada
Rasulullah, perempuan itu berkata” ya Rasulullah, Aus bin Shamit mengawiniku karena
la mencintaiku, setelah usiaku lanjut, kulitku mulai keriput, dia menganggapku seperti
ibunya. Berdasarkan hadist Rasulullah,” Khaulah berkata, suamiku Aus bin ash
Shamit,menziharku, maka ku adukan hal itu pada Rasulullah Saw, sedang Rasulullah
membantah diriku, aku tentang dia, seraya berkata, bertakwalah kamu kepada Allah,
karena Uais adalah anak pamanku, maka belum sampai aku keluar, turunlah ayat al
Mudalah:1. Lalu berkatalah Rasulullah”hendaklah ia memerdekakan seorang hamba.”
Kata Khaulah dia tidak punya.” Nabi berkata: hendaklah ia berpuasa dua bulan
berturut-turut.” Kata Khaulah.” Wahai Rasulullah, Sesungguhnya ia adalah yang sudah
lanjut usia, tidak sanggup lagi berpuasa, Nabi Saw berkata: hendaklah ia memberi
makan enam puluh orang miskin,. Khaulah berkata, Dia tidak mempunyai sesuatupun

yang dapat disedekahkan.” Kata Nabi Saw: Aku akan membantunya dengan satu takar



kurma kering.” Kata Khaulah lagi, Dan akupun akan membantunya dengan satu takar
kurma pula, Nabi Saw berkata: Engkau telah melakukan suatu kebgjikan. Pergilah, dan
beri makanlah atas namanya enam puluh orang miskin.”

Kemudian Allah Swt juga berfirman dalam surat al Ahzab: 4 ““ Allah sekali-kali
tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam rongganya; dan Dia tidak
menjadikan isteri-isterimu yang kamu zhihar itu sebaga ibumu, dan Dia tidak
menjadikan anak-anak angkatmu sebagai anak kandungmu (sendiri). Yang demikian itu
hanyalah perkataanmu di mulutmu sgja. Dan Allah mengatakan yang sebenarnya dan
Dia menunjukkan jalan (yang benar).”

Dan dalam suatu Hadist dikatakan yang artinya ” Salamah bin Shakhr al
Bayadhi menzihar istrinya pada masa Rasulullah Saw, kemudian menggauli istrinya
sebelum membayar kifarat. Maka ia datang kepada Rasulullah Saw, kemudian
menyebutkan hal itu kepada beliau, maka beliau menyuruhnya untuk membayar satu
kifarat.”’HR. Abu Dawud. Kemudian dalam hadist yang diriwayatkan Ahmad “Telah
bercerita kepada kami 'Abdullah bin Idris dari Muhammad bin Ishag dari Muhammad
bin 'Amru bin 'Atho” dari Sulaiman bin Yasar dari Salamah bin Shakhr Al Bayadli
berkata: Aku adalah orang yang terserang godaan wanitatidak seperti yang terkena pada
orang lain. Saat masuk bulan ramadlan, aku khawatir lalu aku menzhihar istriku pada
bulan itu. Saat ia melayaniku pada suatu malam, sedikit bagian tubuhnya tersingkap,
tidak lama berselang aku pun menggaulinya kemudian aku mendatangi Rasulullah
shallalahu 'alaihi wasallam dan memberitahukan hal itu kepada beliau. Beliau bersabda:
"Merdekakan satu budak.” Aku berkata: Demi Yang mengutusmu dengan kebenaran,
aku tidak memiliki budak kecuali seorang budak milikku." Rasulullah shallallahu ‘aaihi
wasalam bersabda: "Kalau begitu puasaah dua bulan berturut-turut.” Aku berkata:
Yang menimpaku itu tidak lain adalah karena puasa. Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Kalau begitu berilah makan enampuluh orang miskin."

Zihar berakhir jika suami mencabut ziharnya lalu membayar kifarat, kifaratnya
adalah memerdekahkan seorang budak. Hukum syara’ memang memperberat kafarat
zihar karena syar’i Allah swt ingin menjaga kelanggengan hubungan suami istri dan
mencegah istri dari perbuatan yang zalim. Sebab dengan tahunya suami bahwa kafarat
Zihar itu berat maka dia tentu akan berhati-hati dalam menjaga hubungannya dengan



istrinya dan dia diharapkan tidak berbuat zalim kepada istrinya dengan cara apapun
termasuk zihar.

Sedangkan dalil ila’ adalah firman Allah swt dalam surat a Bagarah: 226 dan
227. “Bagi orang-orang yang bersumpah tidak akan menggauli istrinya diberi masa
tunggu empat bulan. Kemudian jika mereka kembali kepada istrinya, maka
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan jika mereka
ber’azam(berketetpan hati) untuk talak, maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui.”

Dan dalam surat an Nisa’;34 Allah Swt berfirman,* Kaum laki-laki itu adalah
pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang
ta'at kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah
telah memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah
mereka. Kemudian jika mereka menta atimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan

untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.”

lla’ berakhir apabila s suami kembali baik kepada istrinya sebelum masa
ila’nya habis, dia diwajibkan membayar kifarat saja, sedangkan jika sudah lewat waktu
masa ila’nya, hakim berhak menyuruh memilih dua perkara, yaitu membayar kifarat
serta berbuat baik kepada istrinya atau mentalaknya. Kalau suami tidak mau memilih
diantara keduanya, hakim berhak menceraikan keduanya dengan paksa. M aka berarti itu
talak itu adalah talak ba’in.
Zihar dan ila’ dalam kajian Yuridis
Y uridis merupakan sesuatu yang sesual dengan persyaratan keahlian hukum yang
berlaku(hukum positif) di negara manaiatingga. Untuk menyelesaikan masalah zhar
dan ila’ sampal saat ini belum ditemukan undang-undang yang mengaturnya, yang ada
hanya undang-undang yang mengatur masalah li’an itu pun hanya menyinggung
masalah ceral dengan alasan zina, yaitu dalam UU PA pasa 87 dan 88 serta dalam KHI
pasal 125-128. Pasal 87 Apabila permohonan atau gugatan cerai digukan atas alasan
salah satu pihak melakukan zina, sedangkan pemohon atau penggugat tidak melengkapi



bukti-bukti dan termohon atau tergugat menyangga alasan tersebut dan hakim
berpendapat bahwa permohonan atau  itu bukan tiada pembuktian sama sekali serta
upaya pemenuhan aat bukti tidak mungkin lagi diperoleh baik dari pemohon atau
penggugat maupun tergugat, maka hakim karena jabatannya menyuruh pemohon atau
penggugat untuk bersumpah.

Pihak termohon atau tergugat diberi kesempatan pula untuk meneguhkan
sanggahannya dengan cara yang sama.Pasal 88 Apabila sumpah sebagaimana yang
disebutkan pasal 87 ayat 1 dilakukan suami, maka penyelesaiannya dapat dilakukan
dengan cara li’an. Apabila sumpah sebagaimana yang disebutkan pasal 87 ayat 1
dilakukan oleh istri, maka penyelesaiannnya dilakukan dengan cara hukum acara yang
berlaku. Pasal 125 KHI”Li’an menyebabkan putusnya perkawinan antara suami istri
untuk selama-lamanya.Pasal 126 KHI Li’an terjadi karena suami menuduh istri berbuat
zina dan atau mengingkari anak dalam kandungan atau yang sudah lahir dari istrinya.
Sedangkan istri menolak atau mengingkari tuduhan tersebut.

Pasal 128 KHI Li’an hanya sah apabila dilakukan dihadapan pengadilan
agama. Sedangkan pasal 200, pasal 236 dan pasa 237 KUHP (Burgerlijk Wetboek)
BW, mengatur masalah pisah meja dan ranjang. Pasal 200 BW menyebutkan bahwa
apabila suami istri telah berpissh mga dan ranjang, baik kerena satu alasan tersebut
dalam pasa 233, maupun atas permintaan kedua mereka sendiri, dan perpisahan itu
telah berjaan lima tahun lamanya dengan tak adanya perdamaian antar kedua bela
pihak, maka tiap-tiqp mereka adalah leluasan menarik pihak yang lain dimuka
pengadilan dan menuntut, supaya perkawian dibubarkan. Pasal 236  berbunyi:
perpisahan ranjang boleh juga diperintahkan hakim atas permintaan kedua suami istri
bersama-sama, dalam mana tidak ada kewajiban bagi mereka, mengemukakan alasan-
alasan tertentu.

Sementara pasal 237 berbunyi : sebelum meminta perpisahan meja dan ranjang,
suami dan istri berwajib dengan sebuah akta otentik mengatur syarat-syarat perpisahan
itu baik terhadap mereka sendiri maupun mengenai kekuasaan orang tua dan usaha

pemeliharaan beserta pendidikan anak-anak mereka.



Zihar dan ila’ dalam kajian Psikologis

Psikologi adalah ilmu yang mempelgari tentang jiwa, hakekat jiwa, dan tingkah
laku manusia. Setigp manusia di belahan dunia ini mempunyai beban psikologis yang
berbeda-beda dalam menerima perlakuan dari seseorang (suaminya), termasuk zhar
dan ila’. Karena iklim atau adat kebiasaan (konten sosia budaya) itu ikut turut
membentuk perbedaan tanggapan terhadap perlakuan zihar dan ila’ ini. Bagi
masyarakat Arab perbuatan zihar dan ila’ dari suami itu merupakan perbuatan yang
tidak pantas dan menyakitkan, karena mengandung makna semi perceraian (penulis
mengatakan demikian karena akibat zihar adalah tidak diperbolehkannya hubungan
suami isrti)

Perbuatan semacam ini (zihar dan ila’) adalah kebiasaan jaman jahiliyah dengan
maksud untuk menyusahkan isrti selama satu tahun atau lebih. Sehingga perbuatan ini
akan menyiksa istri dan menjadikan status istri menjadi tidak jelas, yaitu hidup tanpa
suami, namun juga tidak dicerai.

Sedangkan bagi masyarakat Indonesia khususnya perbuatan atau tindakan zhar
akan menimbulkan perasaan bahagia dan senang, -_tidak seperti di Arab -sebab telah
disamakan dengan ibunya, karena menurut meraka penyamaan itu merupakan salah satu
bentuk kasih sayang atau kekaguman sang suami terhadap istri dan ibunya, bukan
bentuk penyiksaan atau penyengsaraan (talak) sebagaimana orang Arab pahami.
Sementara ila’ jika itu terjadi (di Indonesia hakekatnya ila’ itu tidak ngetren terjadi)
kemungkian dampaknya terhadap wanita secara psikologis itu tidak terlalu terpengaruh,
sebab pada hakekatnya jima’ itu yang paling dominan adalah laki-laki, sepertinya sang
laki-laki kalau sudah lamatidak melakukan jima’ , maka dia akan seperti ayam mabuk.

Zihar dan ila’ dalam kajian Ekonomis

Ekonomis merupakan salah satu ilmu sosial yang mempelgjari aktivitas manusia
yang berhubungan dengan dana atau keuangan. Selama masa zihar dan ila’, suami
masih bertanggung jawab atas nafkah isrinya sampai status perkawinannya men;jadi
jelas(cerai atau tidak), jika terjadi perceraian secara otomatis berlaku ketentuan

sebagaimana orang bercerai.



Seandainya zihar dan ila’ disamakan dengan pissh mga dan ranjang
sebagaimana umat Tiong Hoa, maka yang berlaku adalah adanya perpisahan harta,
sebagaimana termaktub dalam pasal 200, 236 dan 237 KUHP(BW).

Simpulan

Tata cara melakukan dan melepaskan Zihar dan ila’ sudah diatur dalam al Qur’an
dan hadist, namun dalam hukum posisif aturan itu tidak dike temukan, yang ada hanya
aturan Lian, pisah meja dan pisah ranjang ,itu pun diperuntukan khusus bagi warga
Tiong Hoa bukan umat muslim.

Tidak diketemukan pembahasan masalah zihar dan ila’ dalam hukum positif ini
dikarenakan zihar ataupun ila’ kemungkinan terjadi di Indonesia sangatlah jarang sekali
bahkan mungkin tidak mungkin terjadi karena - zihar dan ila’ sebagaimana
didefinisikan oleh para ulama’ bahwa Zihar dimata orang Indonesia bukanlah sesuatu
yang menyakitkan bagi istri, tetapi merupakan sanjungan bagi istri. Sedangkan di mata
orang Arab zihar adalah hal yang menyakitkan. Ila’ itu kenapa tidak dibahas dalam
undang-undang positif, karena( menurut penulis) pada hakekatnya yang sangat
berkebutuhan dengan hubungan suami istri(persetubuhan) itu adalah suami, (laki-l1aki)
maka mana mungkin sang suami bersumpah untuk tidak menggauli istrinya selama
empat bulan atau lebih.
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